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Sururi, Khawarij Model Baru 

(Catatan Penting Perkataan asy-Syaikh al-Albani) 

 

Dahulu semasa hidup asy-Syaikh al-Albani rahimahullah, beliau 

pernah ditanya tentang kaset beliau yang berjudul “as-Sururiyyah 

Kharijiyyah ‘Ashriyyah” (Sururi, Khawarij Model Baru). Bertepatan 

pada tanggal 7 Dzulhijjah 1418 H. 

Pertanyaan itu adalah, “Wahai Syaikh kami, berkaitan dengan 

kitab ‘al-Irja’, pemahaman murjiah yang ditulis oleh Safar al-Hawali.”  

Syaikh menjawab, “Aku telah melihatnya.” Sang penanya 

menegaskan, “Pada catatan tambahannya wahai Syaikh, terkhusus 

pada jilid kedua dari kitab tersebut.” 

Asy-Syaikh al-Albani rahimahullah berkata: 

Dahulu aku memang memiliki pendapat yang muncul dari diriku, 

terjadi lebih dari 30 tahun yang lalu. Ketika aku berada di Jami’ah 

(Universitas), saat aku ditanya di sebuah acara majelis tentang 

pendapatku mengenai Jama’ah Tabligh. Maka aku pun berkata saat itu, 

“Jama’ah Tabligh adalah shufiyyah ‘ashriyyah (sufi model baru).”   

Namun sekarang, aku khawatir berpendapat (demikian) mengenai 

penisbahannya kepada para jama’ah ini, dimana mereka tengah 

menyebar sekarang dalam keadaan menyelisihi sunnah.  

Maka aku jawab di kesempatan ini dengan ucapan al-Hafizh adz-

Dzhahabi: “Mereka itu menyelisihi para salaf dalam banyak manhaj.” 

Sehingga tampak bagiku untuk memberikan nama mereka (Sururi) 
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dengan khawarij model baru. Dimana perkara mereka ini menyerupai 

pemberontakan, sebagaimana yang aku baca dari ucapan-ucapan 

mereka. Sebab faktanya, ucapan mereka ini mengarah kepada 

pemahaman khawarij dari sisi (hukum -pent) pelaku dosa besar. 

Aku rasa baik dengan aku mengatakan, “Itu adalah kelalaian 

mereka atau makar mereka! Aku berkata demikian dalam rangka firman 

Allah Ta’ala, 

قْوَى وَات َّقُوا اللَََّّ إِنَّ   وَلا يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْمٍ عَلَى أَلا تَ عْدِلُوا اعْدِلُوا هُوَ أَقْ رَبُ لِلت َّ
 اللَََّّ خَبِيٌر بِاَ تَ عْمَلُونَ 

“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. 

al- Maidah: 8) 

Aku juga tidak mengetahui mengapa mereka tidak terang-terangan 

saja mengatakan bahwa pelaku dosa besar akan mengkafirkan seorang!  

Justru mereka bersenandung tentang sebagian dosa besar (yakni 

tentang hukum dosa-dosa tersebut-pent) kemudian diam. Atau bahkan 

di sisi lain, mereka justru berjalan di atas dosa besar itu.  

Oleh karenanya, aku tidak memutlakkan pendapatku itu (yakni 

khawarij model baru) kepada mereka. Akan tetapi, kita katakan tentang 

mereka: “Mereka itu adalah khawarij, kecuali pada sebagian perkara 

saja.” Maka beginilah termasuk keadilan yang kita diperintahkan 

dengannya. 
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Asy-Syaikh Rabi’ hafizhahullah berkata dalam rangka 

memberikan catatan atau faedah penting tentang ucapan asy-Syaikh 

al-Albani rahimahullah: 

Selayaknya bagi pendengar atau pun pembaca untuk 

memerhatikan tentang ucapan asy-Syaikh al-Albani ini, yaitu, “Bahwa 

mereka menyelisihi para salaf dalam banyak manhajnya.” 

Maka penyelisihan mereka kepada para salaf dalam banyak manhaj 

merupakan penyimpangan yang besar, bahkan bisa saja lebih bahaya 

dan parah dibandingkan penyelisihan kaum khawarij yang Rasulullah 

sifati mereka dengan seburuk-buruknya makhluk, anjing-anjing neraka, 

melesat dari agama seperti panah yang menembus hewan buruan, 

membunuh orang Islam dan menyeru kepada penyembah berhala. 

Adapun yang disebutkan asy-Syaikh al-Albani rahimahullah (dalam 

pernyataannya di atas) adalah benar. Sungguh mereka telah menyelisihi 

banyak usul (prinsip) dari agama ini dan sangat berbahaya. Di antaranya 

adalah: 

1. Mereka memerangi Ahlus Sunnah, membuat lari manusia darinya, 

menjauhkan kitab-kitab mereka, membencinya, dan menjadikan 

dahsyatnya kedengkian terhadap Ahlus Sunnah. 

2. Loyalnya mereka kepada pembesar Ahlul Bid’ah yang merebak dan 

adanya pengakuan baik terhadap manhaj Ahlul Bid’ah yang buruk. 

Padahal buku-buku mereka dipenuhi dengan kesesatan, justru 

mereka (Sururi) menyebarkan dan menghasung untuk 

menelaahnya. Sejatinya mereka itu mendorong kawula muda 

kepada ha-hal yang sangat buruk pengaruhnya terhadap umat dan 

para pemuda. Karena adanya takfir (pengkafiran seorang muslim), 
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penghancuran (umat), peperangan yang mengarah kepada 

pertumpahan darah, dan penjatuhan kehormatan. 

3. Mereka (Sururi) itu telah menuruti hawa nafsu yang berakibat 

melemparkan diri-diri mereka dan pengikutnya kepada jurang 

pemahaman ekstrim Murjiah yang mengantarkan kepada 

peremehan agama, dimana hal tersebut merupakan kebid’ahan 

yang besar dan terdapat di dalamnya kekufuran bahkan 

menyepelekan keberadaan salaf, serta menghilangkan rasa 

cemburu terhadap agama Allah dan pembawanya dari kalangan 

para sahabat yang mulia serta yang mengikuti mereka dengan 

kebaikan. Bahkan perkara peremehan agama ini termasuk 

pencelaan terhadap para Nabi. 

4. Di antaranya pula, bahwa hawa nafsu mereka itu telah mendorong 

untuk menerima perkara bid’ah dan para pelakunya. Seperti 

manhaj muwazanah (toleransi) antara kebaikan dan keburukan. 

Begitu pula dari apa yang mendukung mereka untuk menjalankan 

kaedah-kaedah rusak yang mengantarkan kepada penentangan 

syariat yang telah Allah tetapkan di dalam al-Qur’an dan sunnah 

Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan juga apa yang 

mendorong mereka kepada penghancuran sunnah beserta ilmu-

ilmunya, terlebih lagi dalam perkara ilmu al-Jarh wa at-Ta’dil 

(kritikan dan pujian) yang banyak didapati di berbagai 

perpustakaan, belum lagi keburukan-keburukan yang lain dan 

berbagai kesesatan. 

Kita memohon kepada Allah agar menyelamatkan para pemuda Islam 

dari jeleknya manhaj ini dan menyelamatkan dari kesesatan dan akibat 

yang buruk di dunia dan di akhirat. 
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Penutup 

Oleh karena itu, sudah pantas mereka disifati sebagai murjiah 

ekstrim terbaru sebelum disifati sebagai khawarij terbaru. 

 

Terjemah dari buku: 

As-Sururiyyah Kharijiyyah ‘Ashriyyah (Sururi, Khawarij Model Baru)  

Ta’liqun ‘Ala Kalami asy-Syaikh al-Albani (Catatan Penting Dari Ucapan/ 

Fatwa asy-Syaikh al-Albani) 

Li Fadhilati asy-Syaikh Rabi’ bin Hadi al-Madkhali (Karya asy-Syaikh 

Rabi’ bin Hadi al-Madkhali) 

Penerjemah: Abu Bunyamin Ishlah  

 

 

 


